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Kupas Tuntas Qadha dan Qadar

Bab Al-Qadha
Wal Qadar

Di antara sifat Allah adalah melakukan apa saja yang ia
kehendaki. Allah berfirman,
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“Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa
yang Dia kehendaki.” (QS Hud 107)

Tidak ada sesuatu pun yang berada di luar kehendak dan
kekuasaan Allah. Tidaklah sesuatu pun muncul melainkan dengan
takdir dan pengaturan Allah. Di bawah kekuasaan penguasa langit
dan bumi. Allah beri hidayah bagi yang Allah kehendaki dengan
hikmahnya dan tidaklah Allah ditanya apa yang la perbuat karena
hikmah dan kekuasaan-Nya yang sempurna. Para makhluk yang
akan ditanya (diminta pertanggungjawaban) karena mereka
adalah hamba dan yang diatur.

Beriman dengan takdir itu wajib dan merupakan salah satu
rukun iman yang enam. Sebagaimana sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam,
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“Engkau beriman kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya,
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Kitab-kitab-Nya, kepada rasul-rasul-Nya, kepada hari Kiamat,
dan kepada takdir yang baik maupun yang buruk.” [HR.
Muslim]

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Aku beriman dengan takdir baik & buruk serta takdir manis &
pahit.” [HR. Hakim]

Baik dan burukiniditinjau dariakibat, rasa manis dan pahit ketika
mendapatkannya. Takdir baik ketika dirasakan itu bermanfaat
sedangkan takdir buruk itu berbahaya dan menganggu.

Kebaikan dan keburuan itu dinisbatkan dengan hamba yang
ditakdirkan serta akibat yang dirasakan. Contoh kebaikan misalnya
ketaatan, kesehatan, kekayaan. Contoh keburuan misalnya
maksiat, sakit, kemiskinan. Adapun apabila dinisbatkan pada
perbuatan Allah, tidaklah dikatakan bahwa perbuatan Allah itu
buruk. Sebagaimana doa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada
doa qunut yang beliau ajarkan kepada Hasan bin Ali:

% Z
I EaRad *
“009" Fe sea”
. J /j
4
*

“Jauhkan aku dari kejelekan apa yang Engkau takdirkan” [HR.
Tirmidzi]

Allah menyandarkan kejelekan pada takdirnya bukan pada diri-
Nya.
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10 Kupas Tuntas Qadha dan Qadar

Iman kepada Allah tidaklah
sempurna kecuali dengan
empat hal:

Pertama: beriman bahwa Allah mengetahui segala hal
secara umum dan terperinci dengan ilmu yang tidak ada yang
mendahului. Sebagaimana firman Allah,
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"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya

Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?

Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab

(Lauh Mahfuzh) Sesungguhnya yang demikian itu amat
mudah bagi Allah”. (Al-Hajj: 70)

s
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Kedua: Allah telah menetapkan takdir seluruh makhluk di
lauhil mahfudz. Sebagaimana firman Allah,

e A1 JE GU3 ) I35 O 18
“Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis
dalam kitab (Lahul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”
(Al-Hadid: 22).
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Maksud dari “nabra-ahaa” yaitu menciptakan khalifah

Demikian juga sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Sesungguhnya Allah telah menentukan seluruh takdir
makhluk lima ribu tahun sebelum menciptakan langit dan
bumi.” (HR. Muslim)

Ketiga: Tidaklah sesuatu pun di langit dan bumi melainkan
atas kehendak dan keinginan Allah. Semua itu sesuai dengan
rahmat dan hikmah. Allah beri hidayah kepada yang dikehendaki
dengan rahmat-Nya dan Allah sesatkan orang yang dikehendaki
dengan hikmah-Nya. Tidaklah Allah ditanya perbuatannya karena
sempurnanya hikmah dan kekuasaan-Nya. Para makhluklah
yang ditanya (diminta pertanggungjawaban). Apa yang terjadi
sesungguhnya sesuai dengan ilmu Allah yang tidak didahului dan
sesuai dengan yang tertulis di lauhil mahfudz.

Sebagaimana firman Allah,
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan al-
gadar (takdir)." [QS: AI-Qamar: 49]

Allah juga berfirman,
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12 Kupas Tuntas Qadha dan Qadar
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"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan

kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya

untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan

dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke
langit “[QS. Al-An‘am : 125].

Allah menetapkan terjadinya hidayah dan kesesatan karena
kehendaknya

Keempat: segala sesuai di langit dan bumi adalah ciptaan Allah
Ta’ala. Tidak ada pencipta selain Allah dan tidak ada yang berhak
disembah melainkan Allah.

Allah berfirman,

2 F48 L% s
|54 83488 ¢ o5 S 3l

"Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. “[ Al
Furgan: 2]

Allah berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim,
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“Ini adalah hak milikku”. [Ash-Shaffat: 96]
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Takdir bukanlah hujjah
bagi pelaku maksiat atas
perbuatan mereka

Perbuatan hamba semuanya berupa ketaatan dan maksiat
adalah ciptaaan Allah —sebagaimana dijelaskan sebelumnya- akan
tetapi bukanlah menjadi hujjah bagi pelaku maksiat atas perbuatan
maksiat mereka. Dalil-dalil akan hal ini sangat banyak:

1. Allah sandarkan perbuatan hamba kepada-Nya dan Allah
jadikan sebagai bentuk usaha

Allah berfirman,

0/ E%)

“Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang
diusahakannya.” [AI-Mu’min: 17]

Apabilaia tidak punya pilihan dan kemampuan pada perbuatan
tentu tidak dinisbatkan padanya.

2. Allah memberikan perintah dan larangan bagi hamba-Nya
dan tidak memberikan beban di luar kemampuan hamba.

Allah berfirman,
woy V) i G Y

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya “(QS. Al-Baqarah: 286).
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Allah juga berfirman,

Aakisl L bl | 436

”Bertagwalah kalian kepada Allah sesuai kemampuan kalian”,
(QS : At Taghabun: 16).

Seandaikan mereka dipaksa beramal tentu mereka tidak akan
mampu menentukan berbuat atau tidak berbuat, karena orang
yang dipaksa tidak bisa lepas dari kondisi tersebut.

3. Semua orang paham perbedaan antara perbuatan yang
dipaksa dan tidak dipaksa, karena perbuatan yang tidak dipaksa,
memungkinkan seseorang tidak harus melakukannya

4. Pelaku maksiat sebelum melakukan maksiatnya tidak tahu
apayang akan ditakdirkan baginya. Dia mampu saja melakukannya
atau meninggalkannya. Bagaimana mungkin menempuh
jalan salah atau berhujjah dengan takdir yang tidak diketahui?
Bukankah lebih hati-hati apabila ia mengambil jalan yang benar
lalu mengatakan: “inilah takdirku”

5. Allah memberikan khabar bahwa Allah mengutus para rasul
untuk memutus hujjah (mereka)

Allah berfirman,

g g A e 8 K60 it o A T

“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya
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rasul-rasul “[QS. An-Nisaa165 :’].

Sekiranya takdir adalah hujjah/alasan bagi pelaku maksiat,
maka hujjah mereka tidak terputus dengan diutusnya rasul

Kompromi antara pernyataan
bahwa perbuatan hamba

itu diciptakan Allah dan
statusnya sebagai usaha/
sebab dari suatu perbuatan

Engkau telah mengetahui sebelumnya bahwa perbuatan
hamba itu diciptakan oleh Allah dan perbuatan hamba itu adalah
usaha yang akan dibalas, kebaikan dibalas dengan kebaikan dan
demikian juga keburukan. Bagaimana kita mengkompromikan
keduanya?

Kompromi keduanya dari sisi bahwa perbuatan hamba adalah
ciptaan Allah, dengan dua hal:

Pertama: perbuatan hamba termasuk dari sifatnya, sedangkan
hamba itu sendiri dan sifatnya adalah ciptaan Allah Ta’ala

Kedua: perbuatan hamba muncul dari kehendak hati dan
kemampuan badaniyah. Apabila tidak ada kedua hal ini tidak ada
terjadi perbuatan. Yang menciptakan kehendak dan kemampuan
ini adalah Allah Ta’ala. Allah ciptakan sebab dan hasil. Penisbatan
perbuatan hamba kepada ciptaan Allah ini adalah penisbatan hasil
kepada sebab. Bukan penisbatan langsung, karena hakikatnya
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hamba adalah pelaku langsung, oleh karena itu dinisbatkan kepada
hamba sebagai usaha dan hasil. Dinisbatkan kepada Allah yang
menciptakan dan mentakdirkan. Masing-masing dua penisbatan
ini ada sudut pandangnya. Wallahu a’lam.

Kelompok yang menyelisihi
kebenaran terkait qadha dan
gadar serta sanggahannya

Kelompok pertama: Al-Jabariyah

Mereka berkata bahwa hamba itu dipaksa melakukan perbuatan
dan tidak punya pilihan. Kita sanggah dengan dua jawaban:

1. Allah menyandarkan amal kepada manusia dan
menjadikannya sebagai usaha, akan diberi pahala dan diberi
hukuman sesuai perbuatan tersebut. Seandainya manusia dipaksa
tentu tidak dinisbatkan padanya dan apabila manusia itu dihukum
karena dipaksa, tentu ini adalah kedzaliman.

2. Setiap orang paham perbedaan antara perbuatan yang
dipaksa dan tidak dipaksa secara hakikat dan hukum. Apabila
seseorang menganggu orang lain lalu mengklaim dia dipaksa
oleh takdir Allah, tentu hal ini akan dianggap kebodohan dan
menyelisihi akal sehat semua orang.

Kelompok kedua: Al-Qadariyah

Mereka berkata bahwa hamba itu bebas menentukan amalnya,
Allah tidak memiliki kehendak serta kemampuan (ikut campur)
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serta tidak menciptakan. Kita sanggah dengan dua jawaban:

1. Hal ini menyelisihi firman Allah,

7 A I PR U S P T
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" Allah Pencipta segala sesuatu dengan sempurna dan Dia
memelihara segala sesuatu”. [QS. Az Zumar: 62]

Dan firman Allah,

1}/6:0 //°}°/‘/: )@ -

“Allah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu kerjakan.”
(Ash-Shafat: “.(96-95

2. Allah raja/pemilik seluruh langit dan bumi, bagaimana
mungkin apa yang ada dalam kerajaannya tidak dikaitkan sama
sekali dengan kehendak dan penciptaan Allah?

Macam-macam iradah/
kehendak dan perbedaannya:

Iradah/kehendak Allah ada dua macam yaitu kauniyyah dan
syar’iyyah:

Iradah Kauniyyah adalah semakna dengan kehendak

Sebagaimana firman Allah,

. %
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"Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan
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kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya

untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang siapa yang

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan

dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki

ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-
orang yang tidak beriman. “[QS. Al An‘am: 125.]

Iradah Syar’iyyah semakna dengan rasa cinta
Sebagaimana firman Allah,
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"Allah menginginkan untuk menerima taubat kalian,

sedangkan orang-orang yang memperturutkan hawa

nafsunya ingin agar kalian menyimpang dengan sejauh-
jauhnya. “(QS. An Nisaa27 )

Perbedaan antara keduanya sebagai berikut, iradah kauniyyah
itu melazimkan terjadinya hal yang ditakdirkan, tetapi tidak
melazimkan bahwa yang ditakdirkan itu disukai oleh Allah.
Adapaun iradah syar’iyyah, maka itu disukai oleh Allah tetapi tidak
melazimkan itu terjadi.
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